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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan sistem yang telah 

dilakukan, dapat disimpulkan bahwa penelitian ini berhasil merancang dan 

mengimplementasikan sistem informasi berbasis web untuk Gereja Kanak-Kanak 

Yesus Marau. Sistem yang dikembangkan dirancang untuk mengelola dan 

menyajikan berbagai informasi gereja secara terpusat dan terstruktur sehingga 

memudahkan pengurus gereja dalam mengelola data serta menyampaikan 

informasi kepada umat. 

Perancangan sistem dilakukan dengan menggunakan arsitektur berbasis 

web yang memanfaatkan teknologi Laravel sebagai framework backend, Vue.js 

dengan Inertia.js sebagai frontend, serta MySQL sebagai basis data untuk 

mengelola informasi yang tersimpan dalam sistem. Sistem ini terdiri dari dua 

bagian utama, yaitu website publik yang dapat diakses oleh masyarakat umum 

untuk memperoleh informasi gereja, serta website admin yang digunakan oleh 

pengurus gereja untuk mengelola berbagai data seperti berita, jadwal kegiatan, 

informasi Romo, dan konten lainnya. 

Hasil implementasi sistem menunjukkan bahwa sistem informasi yang 

dibangun dapat membantu pengurus gereja dalam mengelola data serta 

menyampaikan informasi kepada jemaat secara lebih efektif dan efisien. Melalui 

sistem ini, informasi gereja dapat diperbarui dengan mudah oleh administrator dan 

dapat diakses oleh jemaat kapan saja melalui website. Dengan demikian, sistem 

informasi yang dikembangkan telah mampu memenuhi kebutuhan Gereja Kanak-

Kanak Yesus Marau dalam pengelolaan informasi secara digital. 

Secara keseluruhan, sistem informasi berbasis web yang dikembangkan 

dalam penelitian ini berhasil mendukung proses pengelolaan dan penyebaran 

informasi gereja dengan lebih terstruktur, mudah diakses, serta meningkatkan 

efisiensi dalam pengelolaan data gereja. 
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B. Saran 

Perancangan Berdasarkan hasil penelitian dan implementasi sistem 

informasi Gereja Kanak-kanak Yesus Marau, terdapat beberapa saran yang dapat 

dipertimbangkan untuk pengembangan lebih lanjut agar sistem ini semakin optimal 

dan bermanfaat bagi pengguna. 

1. Optimasi Performa Website 

Untuk meningkatkan kecepatan akses website, dapat dilakukan optimasi pada 

database dengan indeks yang tepat serta penggunaan teknik caching seperti Redis 

atau Memcached. Selain itu, penggunaan CDN (Content Delivery Network) untuk 

mempercepat pemuatan halaman dan mengurangi beban server juga dapat 

dipertimbangkan. 

2. Pengembangan Fitur Notifikasi Otomatis 

Menambahkan fitur notifikasi otomatis melalui email atau WhatsApp kepada 

jemaat terkait informasi penting, seperti perubahan jadwal turne, berita gereja, atau 

kegiatan khusus, agar komunikasi dengan jemaat lebih efektif dan efisien. 

3. Penyempurnaan Sistem Donasi Online 

Untuk meningkatkan transparansi dan kemudahan dalam berdonasi, sistem dapat 

dikembangkan dengan integrasi metode pembayaran online, seperti e-wallet (OVO, 

GoPay, Dana), transfer bank otomatis, atau QRIS. Selain itu, fitur laporan donasi 

secara real-time dapat ditambahkan agar jemaat dapat melihat perkembangan 

donasi yang telah terkumpul. 

4. Integrasi Kalender Gereja 

Menambahkan fitur kalender gereja yang interaktif agar jemaat dapat melihat 

jadwal kegiatan dengan lebih mudah. Kalender ini juga dapat dilengkapi dengan 

fitur pengingat otomatis yang dikirimkan ke email atau aplikasi mobile jemaat. 

5. Agar pengelolaan konten lebih efisien, dapat dipertimbangkan penggunaan 

framework CMS seperti WordPress atau Laravel Nova, sehingga pengelola gereja 

dapat dengan mudah mengedit, menambah, atau menghapus konten tanpa harus 
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memahami kode pemrograman secara mendalam. 

Dengan menerapkan saran-saran di atas, diharapkan sistem informasi 

Gereja Kanak-kanak Yesus Marau dapat semakin berkembang, lebih aman, efisien, 

serta memberikan manfaat yang lebih besar bagi gereja dan jemaat.
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